Latar Belaka

Kecemasan merupakan salah satu gangguan mental yang paling umum dan dapat dialami setiap orang dalam kehidupan
sehari-hari (A. R. Putri, 2020). Pada umumnya, kecemasan adalah bagian normal dari hidup seseorang, hal tersebut dianggap
menjadi masalah ketika mulai mengganggu kehidupan sehari-hari atau mengurangi kualitas hidup (Thinagar & Westa, 2017).
Tingkat kecemasan yang ekstrim dapat mengganggu konsentrasi, memori, dan menghambat prestasi akademik (Wadi et al.,
2022). Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran lebih rentan terhadap depresi dan kecemasan dikarenakan
jadwal perkuliahan yang padat dan kompleks (Thiemann et al., 2020). Dibandingkan dengan jenis tes lainnya, Objective
Structured Clinical Examination (OSCE) menyebabkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi (Kim, 2016)
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Uji Mann-Whitney menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan secara statistik
antara tingkat kecemasan dan hasil OSCE
mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa
tingkat kecemasan mahasiswa, baik tidak
cemas, cemas ringan, cemas sedang, maupun
cemas Dberat, tidak behubungan secara

signifikan terhadap kelulusan OS5CE. Dengan Uji Mann-Whitney menunjukkan nilai p sebesar 0.317
demikian, kecemasan tampaknya bukan faktor yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifika

utama yang menentukan  keberhasilan statistik antara tingkat kecemasan dan hasil OSCE mah:
mahasiswa dalam ujian OSCE.
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